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PENERAPAN MODEL EVALUASI GOAL ORIENTED DENGAN
METODE DELPHI PADA PELAKSANAAN TEACHING FACTORY
KOMPETENSI KEAHLIAN MULTIMEDIA

DI KABUPATEN BOGOR

Oleh :

Lisna Nurrohmawati
ABSTRAK

Pendidikan kejuruan yang kontekstual menjadikan siswa mampu memiliki
kompetensi yang sesuai pada bidangnya. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh konsep Teaching Factory yang seharusnya dilaksanakan di SMK, cara
penyusunan standar penilaian dengan metode Delphi pada evaluasi penerapan
Teaching Factory, dan melakukan evaluasi program dengan model Goal Oriented
pada pelaksanaan Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Multimedia pada
SMK di Kabupaten Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Teaching Factory yang seharusnya dilaksanakan di SMK yaitu pembelajaran
dengan menerapkan Competency Based Training (CBT) yang dipadukan dengan
Production Based Education and Training (PBET) vyang dalam
penyelenggaraannya mengacu pada proses kerja, lingkungan kerja, dan alat yang
sesuai dengan standar industri dapat diperolen dengan cara kerjasama antara
sekolah dengan industri melalui link and match. Langkah yang dilakukan pada
metode Delphi yaitu: (1) Identifikasi masalah; (2) Menyusun kuesioner; (3)
Pengisian kuesioner oleh ahli; (4) Evaluasi hasil kuesioner; dan (5) Meninjau hasil.
Hasil dari diskusi panelis adalah standar penilaian Teaching Factory disesuaikan
dengan kebutuhan pada dunia kerja. Tahapan evaluasi dengan model evaluasi Goal
Oriented yaitu: (1) Merumuskan tujuan; (2) Mengklasifikasi tujuan; (3)
Merumuskan tujuan pada istilah perilaku secara terukur; (4) Menentukan waktu
kapan pencapaian tujuan; (5) Memilih dan mengembangkan metode pengukuran
yang tepat; (6) Menghimpun data; dan (7) Menganalogikan data hasil pada tujuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi literatur, observasi,
wawancara, dan angket. Uji validitas dengan teknik Lawshe dan uji reliabilitas
menggunakan Alpha Chronbach’s. Hasil evaluasi penerapan Teaching Factory di
Kabupaten Bogor adalah 80.00 dan dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan
Teaching Factory di Kabupaten Bogor masuk dalam kategori tinggi.

Kata kunci: Kompetensi, Teaching Factory, link and match, Delphi,
Goal Oriented
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APPLICATION OF THE

GOAL ORIENTED EVALUATION MODEL WITH
THE DELPHI METHOD IN TEACHING FACTORY IMPLEMENTATION
MULTIMEDIA SKILLS COMPETENCY IN VOCATIONAL SCHOOLS
IN BOGOR REGENCY

By :
Lisna Nurrohmawati
ABSTRACT

Contextual vocational education makes students able to have appropriate
competencies in their fields. This study aims to obtain the concept of Teaching
Factory which should be implemented in Vocational High Schools, how to prepare
assessment standards using the Delphi method in evaluating the implementation of
Teaching Factory, and evaluating programs using the Goal Oriented model in
implementing Teaching Factory in Multimedia Skills Competency in Vocational
Schools in Bogor Regency. The results of the study show that the application of
Teaching Factory which should be carried out in Vocational Schools is learning by
applying Competency Based Training (CBT) combined with Production Based
Education and Training (PBET) which in its implementation refers to work
processes, work environment, and tools in accordance with standards. industry this
can be obtained by collaborating between schools and industry through link and
match. The steps taken in the Delphi method are: (1) Problem identification; (2)
Compile a questionnaire; (3) Filling in the questionnaire by experts; (4) Evaluation
of the results of the questionnaire; and (5) Reviewing the results. The result of the
panelist discussion is that the Teaching Factory assessment standard is adjusted to
the needs of the world of work. The stages of evaluation with the Goal Oriented
evaluation model in this study are: (1) Formulate goals; (2) Classifying objectives;
(3) Formulate goals in measurable behavioral terms; (4) Determine the time when
the goal is achieved; (5) Select and develop appropriate measurement methods; (6)
Collecting data; and (7) Analyzing the result data on the objective. Data collection
techniques used are literature studies, observation, interviews, and questionnaires.
Validity test with Lawshe technique and reliability test using Alpha Chronbach’s.
The evaluation result of the implementation of Teaching Factory in Bogor Regency
was 80.00 and it can be concluded that the implementation of Teaching Factory in
Bogor Regency is in the high category.

Keywords: competency, Teaching Factory, link and match, Delphi,
Goal Oriented
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RINGKASAN

Pendidikan di tingkat SMK adalah pendidikan yang kontekstual.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan terkait dengan kebutuhan keterampilan
sesuai dengan situasi dunia nyata dibidangnya. Menurut Pusat Penelitian Kebijakan
Badan Penelitian dan Pengembangan Perbukuan Kemendikbudristekdikti tahun
2021, tiga bidang keahlian yang mendominasi lulusan dan angkatan kerja SMK
yaitu Teknologi dan Rekayasa, Bisnis dan Manajemen, dan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (Puslitjak, 2021:3). Lulusan bidang keahlian Teknologi Informasi
dan Komunikasi yang bekerja adalah sebanyak 80,45% dan yang menganggur
adalah 19,55% (Puslitjak, 2021:5). Salah satu Kompetensi Keahlian pada Bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah Multimedia. Kabupaten Bogor
sebagai wilayah dengan jumlah SMK terbanyak di Provinsi Jawa Barat
menyelenggarakan SMK dengan berbagai kompetensi keahlian (Dedi Supandi,
2021:136). Jumlah SMK yang menyelenggarakan kompetensi keahlian Multimedia
di Kabupaten Bogor sebanyak 35 SMK. Pembelajaran di SMK berkembang dengan
penggunaan pola pembelajaran berbasis kompetensi atau dikenal dengan CBT
(Competency Based Training). CBT yang dikenal di Indonesia adalah pola
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik dapat menguasai kemampuan
berdasarkan unit-unit yang berurutan dan dinyatakan hasil akhirnya dalam bentuk
sertifikasi.

Pada tahun 2016 konsep Teaching Factory diusung oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dengan diluncurkannya Grand Design Pengembangan
Teaching Factory dan Technopark di SMK. Teaching factory merupakan kegiatan
pembelajaran berbasis kompetensi dan berbasis produksi yang didalamnya
dilakukan sinkronisasi kebutuhan kompetensi antara sekolah dengan industri.
Pendidikan yang dilakukan yaitu pendidikan yang memiliki intergrasi antara dunia
pendidikan dan dunia industri. Penerapan Teaching Factory di Indonesia
disesuaikan dengan parameter keberhasilan yang ada pada panduan yang
diterbitkan oleh pihak Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu Grand
Design Pengembangan Teaching Factory dan Technopark di SMK, Tata Kelola

Pelaksanaan Teaching Factory, dan Panduan Pelaksanaan Teaching Factory.
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Penerapan Teaching Factory pada SMK perlu dilakukan evaluasi. Salah satu bagian
dari proses pelaksanaan kebijakan dan program pendidikan adalah evaluasi. Hasil
evaluasi kemudian digunakan sebagai sumber informasi untuk meningkatkan
program tersebut. Penelitian evaluasi program yang dilakukan ini memiliki
bertujuan untuk mengetahui konsep penerapan Teaching Factory yang seharusnya
diterapkan di SMK, mengetahui cara penyusunan standar penilaian dengan metode Delphi
pada evaluasi penerapan Teaching Factory, dan mengetahui hasil penelitian evaluasi
program dengan model Goal Oriented dan metode Delphi pada pelaksanaan Teaching
Factory pada Kompetensi Keahlian Multimedia pada SMK di Kabupaten Bogor.
Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian evaluasi program
menggunakan pendekatan mix method yaitu gabungan antara kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pendapat ahli
dalam menentukan standar penilaian dengan metode Delphi. Selanjutnya
pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh pengukuran pada evaluasi
penerapan Teaching Factory dengan model evaluasi Goal Oriented. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu studi literatur, observasi, wawancara, dan
angket. Uji validitas dengan teknik Lawshe dan uji reliabilitas menggunakan Alpha
Chronbach’s. Sampel adalah sebanyak sebelas sekolah di Kabupaten Bogor yang
menyelenggaran Kompetensi Keahlian Multimedia.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep penerapan Teaching
Factory yang seharusnya dilaksanakan di SMK vyaitu pembelajaran dengan
menerapkan Competency Based Training (CBT) dengan penerapan Production
Based Education and Training (PBET) yang dalam penyelenggaraannya mengacu
pada proses kerja, lingkungan kerja, dan alat yang sesuai dengan standar industri.

Metode Delphi adalah metode yang digunakan untuk melakukan
prediksi dimasa yang akan datang berdasarkan konsensus pendapat ahli. Langkah
metode Delphi yaitu: (1) Identifikasi masalah; (2) Menyusun kuesioner; (3)
Pengisian kuesioner oleh ahli; (4) Evaluasi hasil kuesioner; dan (5) Meninjau hasil.
Hasil dari diskusi panelis ahli bahwa standar penilaian Teaching Factory
disesuaikan dengan kebutuhan pada dunia kerja dibidangnya yaitu (1) Manajemen;
(2) Ruang Praktik; (3) Pola Pembelajaran; (4) Marketing; (5) Produk/Jasa; (6)



Sumber Daya Manusia (SDM); (7) Hubungan Industri; dan (8) Kompetensi.
Selanjutnya berdasarkan parameter tersebut disusun indikator yang dapat mengukur
ketercapaian masing-masing parameter.

Model evaluasi Goal Oriented, yaitu model evaluasi yang melakukan
penilaian terhadap program yang telah memiliki tujuan. Tujuan dari penelitian
evaluasi program ini adalah keterlaksanaan Teaching Factory sesuai dengan
parameter yang telah disusun sebagai standar sesuai dengan metode Delphi yang
diterapkan. Langkah model evaluasi Goal Oriented yaitu: (1) Merumuskan tujuan;
(2) Mengklasifikasi tujuan; (3) Merumuskan tujuan pada istilah perilaku secara
terukur; (4) Menentukan waktu kapan pencapaian tujuan; (5) Memilih dan
mengembangkan metode pengukuran yang tepat; (6) Menghimpun data; dan (7)
Menganalogikan data hasil pada tujuan. Hasil dari pengukuran terhadap penerapan
Teaching Factory di Kabupaten Bogor diperoleh nilai rata-rata dari sebelas sekolah
sampel yaitu 80,00. Berdasarkan intepretasi yang dilakukan dengan standar Kkriteria
yang ditentukan, diambil kesimpulan bahwa pencapaian tersebut masuk dalam
kategori tinggi.

Perolehan pencapaian nilai yang tinggi pada penerapan Teaching
Factory diantaranya didukung dengan adanya sinkronisasi kurikulum antara
sekolah dengan industri, selain itu Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu guru
mengikuti program magang guru di industri. Proses produksi untuk memperoleh
kompetensi tersebut dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dikelas dengan
menerapkan budaya kerja dan prosedur operasional standar (POS) pembuatan
produk sesuai dengan industri. Peralatan yang mendekati standar industri sangat
penting dimiliki oleh sekolah sebagai fasilitas praktik bagi peserta didik. untuk
pemenuhan alat tersebut, dapat bersumber dari bantuan pemerintah, pengadaan dari
sekolah, maupun hibah dari industri. Agar kegiatan produksi yang dilakukan oleh
peserta didik fokus, tidak tersela oleh mata pelajaran umum atau normatif dan
adaptif, maka perlu diterapkan sistem jadwal blok. Secara ideal, agar pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dapat maksimal maka rasio alat dengan peserta didik adalah
1:1. Agar hasil praktik tidak terbuang sia-sia maka dapat dilakukan promosi produk
tersebut kepada masyarakat, dengan catatan produk tersebut memiliki nilai guna

dan kualitasnya memenuhi standar yang dipantau oleh quality control.
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